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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. IC TTL

2.1.1. Spesifikasi IC dan Pengantarmukaan

Ada beberapa cara untuk membangun untai gerbang seperti resistor-transistor logic (RTL) dan diode-transistor logic (DTL). Gerbang-gerbang logika modern dibuat dalam bentuk IC dengan menggunakan teknologi seperti transistor-transistor logic (TTL) dan complementary metal-oxide semiconductor (CMOS). Masing-masing tipe mempunyai nomor seri atau famili yang digunakan oleh semua pabrik IC.
Jenis IC yang umum adalah jenis DIP (Dual In-line package). Dengan memutar berlawanan arah jarum jam, kaki yang terdekat dengan tanda takik adalah kaki 1. Kaki diberi nomor beralawanan arah jarum jam dari 1 sampai 14 bila dilihat dari atas IC. Tanda titik pada bagian atas IC DIP merupakan metode lain yang digunakan untuk menempatkan kaki 1.
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Setiap IC yang dikeluarkan oleh pembuatnya pasti memiliki keterangan mengenai diagram kaki-kaki IC tersebut. Seperti pada gambar 2.2 berikut :
[image: image3.emf]
Pada gambar 2.3 adalah contoh dari suatu IC digital TTL. Bentuk blok dari huruf “NS” pada bagian atas dari IC memperlihatkan nama perusahaan pembuatnya yaitu “National  Semiconductor”. Angka DM 7408M dapat dibagi menjadi beberapa bagian :
a. Awalan DM adalah kode perusahaan. National Semiconductor menggunakan huruf “DM”sebagai awalan.
b. Nomor inti adalah 7408 yang merupakan IC TTL gerbang AND lipat-empat dua masukan. Angka ini sama untuk semua perusahaan.
c. “N” akhiran merupakan suatu kode yang digunakan oleh beberapa perusahaan untuk menyatakan DIP.
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Pandangan atas dari IC digital lain diperlihatkan pada gambar 2.4 :
a. Huruf “F” pada IC merupakan singkatan nama perusahaan yaitu Fairchild Camera and Instrumen Corporation.
b. Angka “74” dan “08” menyatakan seri 74XX TTL. Dalam gambar menyatakan IC TTL 7408.
c. Huruf “LS” menyatakan jenis rangkaian TTL yang digunakan dalam IC. Dalam kasus ini merupakan singkatan untuk schottky daya rendah (low power schottky).
d. Huruf “P”singkatan untuk paket DIP plastik.

e. Huruf “C” menyatakan kode untuk daerah temperatur dari 0 sampai +70°C.
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Huruf bagian dalam diantara angka (bagian inti) dari IC menyatakan kelompok logika. Hubungan bagian dalam yang khusus digunakan adalah :
ALS
=
Advanced low-power Schottky logika TTL (subkelompok dari TTL).
C

=
Logika CMOS (suatu kelompok CMOS).

H

=
Logika TTL kecepatan tinggi (suatu subkelompok dari TTL).

HC
=
Logika CMOS kecepatan tinggi (suatu kelompok CMOS).

HCT
=
Logika CMOS kecepatan tinggi (suatu kelompok CMOS dan masukan TTL).

L
=
Logika TTL daya-rendah (suatu subkelompok dari TTL).

LS
=
Logika TTL Schottky daya rendah (suatu subkelompok dari TTL).


Huruf bagian dalam memberikan informasi tentang pemakaian daya atau kecepatan dari IC digital. Karena perbedaan pemakaian daya dan kecepatan ini maka perusahaan biasanya menganjurkan agar digunakan nomor yang tepat dalam penggantian IC digital.
2.1.2. Tingkat Logika

Istilah “logika” atau “nalar” biasanya digunakan untuk menyatakan suatu proses pengambilan keputusan. Maka suatu gerbang logika merupakan suatu rangkaian yang dapat memutuskan untuk berkata ya atau tidak pada keluaran berdasarkan masukan. Lalu bagaimanakah nalar 0 (rendah) dan nalar 1 (tinggi) didefinisikan.
Masukan tinggi mempunyai jangkauan 2V sampai 5,5V dengan arus masukan (current input high) sebesar 40(A. Bagian yang tidak termasuk dalam bidang masukan atau 0,8V sampai 2,0V adalah daerah yang tidak terdefinisikan atau daerah yang tidak bisa ditentukan. Dan tegangan 0 sampai 0,8 dianggap sebagai tegangan rendah dengan arus masukan (current input low) yang dibutuhkan sebesar 1,6 mA. Jadi misalkan ada masukan 3,2V dianggap sebagai masukan tinggi, masukan 0,5V dianggap masukan rendah, masukan 1,6V dianggap sebagai daerah yang tidak terdefinisikan dan harus dihilangkan. Masukan pada daerah yang tidak terdefinisikan memberikan hasil pada keluaran yang tidak bisa diperkirakan.
Tegangan keluaran IC TTL dapat bernilai 0 – 0,4 volt yang dinyatakan sebagai keadaan rendah dengan menghasilkan arus keluaran (current output low) sebesar 16mA. Pada nalar tinggi keluarannya dapat bernilai antara 2,4 – 5 volt dan mampu menghasilkan arus keluaran (current output high) sebesar 0,4 mA.
Bentuk masukan rendah (ground) tidak 0 (nol) murni, tegangan rendah bisa sekitar 0,1V. Bentuk keluaran tinggi mungkin sekitar 3,5V namun keluaran tinggi dapat serendah 2,4V. Keluaran tinggi tergantung pada besarnya tahanan beban yang ditempatkan pada keluaran. Membesarnya arus muatan akan menurunkan tegangan keluaran tinggi. Masalah yang diperkirakan muncul jika tegangan keluaran pada daerah yang tak terdefinisikan.
Pada beberapa jenis IC, tegangan ini berbeda untuk kelompok logika yang lain seperti kelompok logika IC CMOS seri 4000 dan 74C00 yang beroperasi pada jangkauan catu daya yang luas (dari +3V sampai +15V).
2.2. Parallel port

Setiap komputer PC umumnya memiliki port paralel sebagai port standar untuk menghubungkan komputer dengan perankat luar. Port paralel standar memiliki 8 port keluaran, 5 port masukan dan 4 port kontrol. Port tersebut dirasa sudah mencukupi kebutuhan pada masa itu, namun karena perkembangan prosessor dan kecepatan perangkat keras yang semakin membutuhkan kecepatan yang tinggi serta kebutuhan kecepatan transfer data yang semakin cepat maka port parallel ini akhirnya berkembang  menjadi beberapa tipe diantaranya adalah SPP, EPP dan ECP.

2.2.1. Standar Paralel Port (SPP).

Mode ini merupakan mode yang paling dasar. SPP dapat mentransfer data 8 bit sekaligus ke suatu perangkat dengan menggunakan port data. SPP menggunakan nible mode pada port status untuk menerima transfer data 4 bit dalam satu waktu, transfer ini memang lambat tetapi menjadi pilihan untuk digunakan sebagai masukan.

2.2.2. Enhanced Paralel Port (EPP).

EPP mempunyai kemampuan transfer data dua arah. EPP dapat mengubah arah transfer dengan cepat sehingga sangat efisien jika digunakan untuk disk atau tape drive external atau perangkat lain yang membutuhkan transfer dua arah.

2.2.3. Extended Capabilities Port (ECP).

ECP menggunakan perangkat keras tambahan untuk proses jabat tangan, ditambah juga dengan kemampuan untuk kompresi data dan penggunaan DMA (Direct Memory Access) sehingga proses dapat berjalan lebih cepat tanpa terlalu memberatkan prosesor.

Beberapa port parallel terbaru memiliki banyak mode yang dapat mengemulasikan beberapa atau semua tipe port yang ada dan biasanya terdapat beberapa pilihan pengaturan yang digunakan untuk dapat mengemulasikan semua tipe atau hanya beberapa tipe saja. Pengaturan tersebut terdapat pada BIOS (Basic Input Output System).

Parallel port standar yaitu SPP (Standard Parallel Port) memiliki 3 macam register yaitu :
1. Data (base address)
2. Status (base address + 1)
3. Kontrol (base address + 2)

Tabel 2.1 Register data (Base address)
	Bit
	Pin
	Nama Sinyal
	Sifat
	Inverted
	Pin Centronics

	0
	2
	Data bit 0
	Keluaran*
	Tidak
	2

	1
	3
	Data bit 1
	Keluaran*
	Tidak
	3

	2
	4
	Data bit 2
	Keluaran*
	Tidak
	4

	3
	5
	Data bit 3
	Keluaran*
	Tidak
	5

	4
	6
	Data bit 4
	Keluaran*
	Tidak
	6

	5
	7
	Data bit 5
	Keluaran*
	Tidak
	7

	6
	8
	Data bit 6
	Keluaran*
	Tidak
	8

	7
	9
	Data bit 7
	Keluaran*
	Tidak
	9


Tanda *  berarti bit data dapat menjadi dua arah (bidirectional) dengan menset register kontrol yaitu bit ke-5 menjadi nalar 1.


Tabel 2.2 Register Status (Base address + 1)
	Bit
	Pin
	Nama Sinyal
	Sifat
	Inverted
	Pin Centronics

	3
	15
	nError (nFault)
	Masukan
	Tidak
	32

	4
	13
	Select
	Masukan
	Tidak
	13

	5
	12
	PaperEnd
	Masukan
	Tidak
	12

	6
	10
	nAck
	Masukan
	Tidak
	10

	7
	11
	Busy
	Masukan
	Ya
	11


Bit ke-0 : mengindikasikan timeout (jika 1 berarti timeout). Bit ke-1 dan ke-2 tidak digunakan.

Tabel 2.3 Register Kontrol (Base address + 2)

	Bit
	Pin
	Nama Sinyal
	Sifat
	Inverted
	Pin Centronics

	0
	1
	nStrobe
	Keluaran *
	Ya
	32

	1
	14
	nAutoLF
	Keluaran *
	Ya
	13

	2
	16
	nInit
	Keluaran *
	Tidak
	12

	3
	17
	nSelectIn
	Keluaran *
	Ya
	10


Tanda * berarti jika 1 maka dapat membaca masukan dari piranti luar (hanya mode SPP). Bit ke-4 adalah Interupt enable. Jika 1 maka mengirimkan sinyal IRQ dari nAck ke sistem interupt kontroller. Jika 0 maka tidak melalui interrupt kontroller. Bit ke-5 adalah Direction control for bidirectional ( pengkontrolan port dwi-arah). Jika 0 maka port data sebagai keluaran, jika 1 maka port data sebagai masukan yang dapat membaca masukan tegangan logika TTL. Bit ke-6 dan ke-7 tidak digunakan.

2.3. Perangkat lunak
Perangkat lunak dalam hal ini adalah perangkat lunak pendukung yang mengendalikan perangkat keras tersebut. Program ini dibuat dengan menggunakan compiler Borland Delphi 6. Pada program juga menggunakan database untuk datasheet IC.
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Gambar 2-1 Tipe IC DIP dan penentuan letak pin
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Gambar 2.2 Contoh diagram kaki IC





Gambar 2.3 Keterangan label IC TTL 7408 buatan National





Gambar 2.4 Keterangan label IC TTL 7408 Schotky daya rendah buatan Fairchild
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